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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang majemuk, terdiri dari berbagai ras, suku, dan 

daerah dengan kebudayaan dan adat-istiadat yang hidup di dalamnya. Setiap 

daerah memiliki kebiasaan, kebudayaan, dan adat yang berbeda-beda sesuai 

dengan karakteristik daerah masing-masing. Adat yaitu perbuatan yang berulang-

ulang atau kebiasaan. 

Soemadiningrat (2002:14) mengemukakan bahwa adat diartikan sebagai 

kebiasaan yang menurut asumsi masyarakat telah terbentuk baik sebelum maupun 

sesudah adanya masyarakat. Berawal dari kebiasaan itu akan berlaku hukum adat 

yang di dalamnya terdapat kebudayaan. 

Koentjaraningrat (2009:144) mengemukakan bahwa kebudayaan adalah 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Salah satu wujud 

dari kebudayaan itu adalah adat perkawinan, di Indonesia dari sabang sampai 

merauke memiliki adat perkawinan yang berbeda-beda yang diwariskan oleh 

nenek moyang di setiap daerahnya. Perkawinan memiliki daya tarik tersendiri 

untuk dibahas, terlebih dengan pelaksanaannya yang berbeda-beda di setiap 

daerahnya yang menjadi ciri khas. Penulis akan meneliti tentang adat perkawinan 

di Desa Ujanmas Baru Kabupaten Muara Enim yang diwariskan secara turun 

temurun dari zaman nenek moyang terdahulu. Adapun adat perkawinan tersebut, 

yang pertama yaitu adat perkawinan tepelaki. 

Soekanto (2011:240) mengemukakan bahwa adat perkawinan seperti 

tepelaki disebut dengan patrilinial,  yaitu perkawinan dimana kelak setelah 

pernikahan dilaksanakan maka mempelai wanita akan turut atau wajib bertempat 

tinggal dirumah suami dan mertuanya. Kedua yaitu adat perkawinan seanak-anak. 

Soekanto (2011:243) mengemukakan bahwa adat perkawinan seperti 

seanak-anak ini disebut dengan bilateral atau parental, yaitu perkawinan dimana 

kelak setelah pernikahan mempelai laki-laki boleh bertempat tinggal dirumah 



 
 
 

mempelai wanita, sebaliknya mempelai wanita boleh bertempat tinggal dirumah 

mempelai laki-laki dalam waktu tertentu yang diinginkan, dalam bahasa Ujanmas 

disebut dengan kemane senang. Ketiga yaitu adat perkawinan diambek anak. 

Soekanto (2011:242) mengemukakan bahwa adat perkawinan seperti 

diambek anak ini disebut dengan matrilinial. Diambek anak di Ujanmas Baru 

kabupaten Muara Enim dibagi menjadi dua yaitu diambek anak tanam 

batu/tekampi dan diambek anak kehumah bujang/diambek anak ngantat. Diambek 

anak tanam batu/tekampi adalah perkawinan yang setelah pernikahan 

dilaksanakan mengharuskan mempelai laki-laki turut dan wajib bertempat tinggal 

dirumah mempelai wanita dan bertanggung jawab dengan keluarga mempelai 

wanita. Sedangkan diambek anak kehumah bujang/diambek anak ngantat yaitu, 

mempelai laki-laki wajib tinggal dirumah mempelai wanita dengan segala 

kewajibannya tetapi kondisi mempelai wanita pada saat itu sedang dalam keadaan 

memiliki adik laki-laki yang masih kecil, ketika adik laki-laki mempelai wanita 

ini sudah besar dan menikah, maka mempelai wanita dan laki-laki yang 

sebelumnya tadi tinggal dirumah mempelai wanita harus keluar dari rumah 

mempelai wanita tersebut dan status diambek anak sebelumnya dapat dicabut atau 

dirubah sesuai kesepakatan kedua belah pihak keluarga. 

Tidak dapat dihindari kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang berarti 

manusia memerlukan manusia lain, begitu juga manusia yang berbeda jenis 

kelamin yang membutuhkan pasangan hidup. Perkawinan adalah salah satu jalan 

mengesahkan suatu hubungan, sehingga memperoleh keturunan yang sah pula. 

Perkawinan dapat menyatukan keluarga yang berbeda, dengan perkawinan kedua 

mempelai akan memperoleh status baru dalam masyarakat. 

UU No. 1 Tahun 1974 (Nuruddin dan Turigan 2004:42) disebutkan bahwa 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Soemadiningrat (2002:173) mengemukakan bahwa perkawinan adalah 

implementasi perintah Tuhan yang melembaga dalam masyarakat untuk 

membentuk rumah tangga dalam ikatan kekeluargaan. 



 
 
 

Perkawinan adalah hal yang sakral yang akan dirasakan setiap manusia 

ketika sudah mencukupi syarat untuk kawin, perkawinan akan dilaksanakan sesuai 

dengan ketentuan agama dan keyakinan setiap orangnya karena perkawinan harus 

dilaksanakan dengan kesukarelaan dari kedua belah pihak. Demikian halnya pada 

masyarakat Ujanmas Baru, perkawinan merupakan salah satu hal yang sangat 

berpengaruh dalam kehidupan karena melalui perkawinan akan menentukan arah 

kehidupan seseorang kedepannya yaitu berkeluarga. 

Prosesi adat perkawinan dalam suatu daerah merupakan hal yang 

diwariskan dari generasi ke generasi, termasuk adat perkawinan di Ujanmas Baru. 

Sebuah warisan berharga yang harus dijaga keberlangsungannya. Disini penulis 

telah melakukan wawancara dengan kepala adat Desa Ujanmas Baru bapak SU 

pada  September 2013, beliau mengatakan bahwa adat perkawinan di Desa 

Ujanmas Baru diwariskan oleh nenek moyang terdahulu secara tersirat, adat 

perkawinan ini hanya ada dan diyakini oleh masyarakatnya di dalam hati saja, 

tidak ada buku panduan atau pedoman mengenai adat yang baku yang diwariskan 

dan hanya para pemuka adat saja yang mengerti secara dalam mengenai hal 

tersebut. Selanjutnya bapak SU mengatakan bahwa ada tiga bentuk adat 

perkawinan di Desa Ujanmas Baru yang bersamaan tumbuh dan diyakini serta 

hidup dalam kehidupan masyarakat yaitu tepelaki, seanak-anak dan diambek anak 

dalam adat perkawinan. 

Ketiga bentuk adat perkawinan ini sudah diyakini dan dilaksanakan oleh 

masyarakat Ujanmas Baru. Namun, Seiring berjalannya waktu, adat perkawinan 

yang ada tersebut kini mulai ada yang mengalami perubahan. Menurut penulis 

selaku penduduk tetap Desa Ujanmas Baru berpendapat bahwa telah tampak 

sekali salah satu dari adat perkawinan yang sudah jarang dilaksanakan yaitu adat 

perkawinan diambek anak karena setiap ada yang melaksanakan perkawinan, adat 

diambek anak sudah tidak menjadi pilihan masyarakat lagi. Ada tiga macam Adat 

perkawinan namun, apabila ada yang akan melaksanakan perkawinan, kedua 

belah pihak akan lebih memilih tepelaki atau seanak-anak. Hal ini didukung oleh 

pendapat bapak SU yang sebelumnya juga telah mengatakan bahwa diambek anak 

dalam adat perkawinan di Desa Ujanmas Baru memang sudah jarang 



 
 
 

dilaksanakan, terkhusus diambek anak dengan cara diambek anak kehumah 

bujang/diambek anak ngantat. Kepala adat bapak SU juga menambahkan bahwa 

yang masih sering dilaksanakan sekarang yaitu adat perkawinan tepelaki dan 

seanak-anak. Beliau juga menyatakan bahwa sudah tidak banyak lagi orangtua-

orangtua yang bisa menjelaskan adat perkawinan ini secara rinci. 

Untuk lebih mendukung pernyataan kepala adat bapak SU di atas, penulis 

melakukan wawancara kembali kepada kepala panitia pembantu pencatatan nikah 

(P3N) desa Ujanmas Baru yaitu bapak GH, beliau juga menyatakan bahwa 

diambek anak dalam adat perkawinan di Desa Ujanmas Baru memang sudah 

jarang dilaksanakan, perkembangan zaman mengakibatkan masyarakat 

menyesuaikan diri dengan apa yang menjadi kebutuhan. Disamping itu juga, 

masyarakat telah mengalami kemajuan pada mata pencarian sehingga bisa 

memilih untuk melaksanakan tepelaki atau seanak-anak dalam adat perkawinan. 

Perkembangan zaman pun tidak bisa membatasi berkembangnya opini-opini 

masyarakat yang menganggap bahwa perkawinan diambek anak berarti calon 

mempelai laki-laki dianggap tidak memiliki kekuatan materi yang istilahnya calon 

mempelai laki-laki dibeli oleh pihak keluarga mempelai wanita, dimana nantinya 

setelah proses perkawinan si suami akan menjadi kepala keluarga namun tetap 

berada di bawah naungan istri. Segala sesuatu yang di lakukan suami harus atas 

izin dari istri dan keluarga pihak istri. Misalnya untuk mengelola wirausaha dan 

perkebunan. Istri lah yang menjadi kepala keluarga secara tersirat dan suami 

menjadi kepala keluarga sebagai simbol saja. Hal inilah yang diperkirakan 

memicu perubahan pada pelaksanaan diambek anak dalam adat perkawinan . 

Sehubungan dengan pendapat bapak SU dan bapak GH di atas, maka disini 

penulis menyimpulkan sementara bahwa adat perkawinan diambek anak di Desa 

Ujanmas Baru memang sudah mengalami perubahan dari dilaksanakan menjadi 

tidak dilaksanakan lagi. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-faktor Penyebab Perubahan 

Diambek Anak Dalam Adat Perkawinan di Desa Ujanmas Baru Kabupaten 

Muara Enim”. 



 
 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab 

perubahan diambek anak dalam adat perkawinan di Desa Ujanmas Baru 

Kabupaten Muara Enim ?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab perubahan diambek anak dalam 

adat perkawinan di Desa Ujanmas Baru Kabupaten Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Diharapkan agar hasil penelitian dapat mendukung teori-teori yang 

berhubungan dengan kebudayaan dalam hal ini mengenai adat-adat perkawinan. 

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam penambahan arsip 

mengenai adat perkawinan dan sebagai koreksi mengenai adat di Desa Ujanmas 

Baru yang selama ini hanya tersirat dan tidak berbentuk buku sehingga mudah 

dibaca dikarenakan sudah sedikit sekali tokoh adat di Desa Ujanmas Baru. 

Penelitian ini juga diharapkan supaya masyarakat kembali tetap melaksanakan 

dan melestarikan budaya yang sudah mulai dilupakan. 

1.4.2.2 Bagi Pemuka Adat 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pemuka adat untuk tetap 

mempertahankan kebudayaan yang hidup di masyarakat. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan bekal ilmu dalam hal turut serta melestarikan kebudayaan 

dan mensosialisasikan kebudayaan kepada masyarakat, bekal diri sebagai generasi 

muda yang akan melanjutkan tugas-tugas para pemuka adat. 
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